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Abstrak
 

Analisa biaya adalah suatu analisa yang dilakukan terhadap biaya-biaya yang telah dìkeluarkan perusahaan

dalam menjalankan kegiatan usahanya. Analisa biaya diperlukan oleh setiap perusahaan, selain untuk

mengetahui perilaku biaya selama perusahaan beroperasi, juga untuk dimanfaatkan sebagai dasar

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian usaha, dan penetapan harga jual

produk. Analisa biaya dapat dilakukan dengan berbagai metode sesuai dengiin kebutuhan perusahaan. antara

lain metode analisa biaya-volume-laba, metode analisa biaya diferensial. metode komparatif, metode alokasi

biaya, dan lain-lain. 

Dalam perusahaan asuransi jiwa, analisa biaya dapat juga dilakukan untuk menentukan asumsi biaya yang

digunakan dalam penentuan tarif premi suatu produk huni serta untuk memvalidasi asumsi biaya yang

digunakan dalam tarif premi produk yang sedang dipasarkan. Penentuan asumsi biaya untuk produk baru

yang sesual dengan karakteristik perusahaan sangat penting dilakukan, untuk menjamin agar premi yang

dikenakan memadai untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang polis dan untuk menutup biaya yang

dikeluarkan produk tersebut. Validasi asumsi biaya juga diperlukan untuk menilai apakah asumsi tersebut

masih layak atau tidak jika dibandingkan dengan kondisi saat ini, mengingat asumsi blaya, seperti halnya

asumsi lainnya, digunakan untuk jangka waktu yang relatif panjang.

Untuk tujuan tersebut, analisa biaya dapat dilakukan dengan menggunakan metode alokasi biaya, dimana

transaksi-transaksi biaya yang secara normal dicatat berdasarkan akun dan pusat biaya. dialokasikan ke

dalam bidang usaha dan/atau fungsi kerja. Dalam proses pengalokasian terdapat 4 metode alokasi yang

dapat digunakan, yaitu:<br>1. alokas Iangsung (direct allocation)<br>2. alokasi berdasarkan kegiatan

(activity-based allocation)<br>3. alokasi berdasarkan indeks (index-based allocation)<br>4. alokasi dengan

penyesuaian (judgmental allocation).

Pemilihan metode yang akan digunakan dalam proses pengalokasian tergantung pada struktur pencatatan

biaya yang dimiliki perusahaan dan imaginasi masing-masing analis. Dalam suatu proses pengalokasian,

dapat digunakan lebih dari satu metode yang berbeda untuk fungsi atau jenis bìaya yang berbeda. Dengan

menggunakan metode alokasi biaya akan diperoleh hasil analisa, yang selanjutnya dapat digunakan untuk

menentukan asumsì biaya dalam penetapan tarif premi untuk procluk baru dan untuk memvalidasi asumsi

biaya yang digunakan dalam tarif premi produk yang sedang dipasarkan.

Berdasarkan struktur biaya pada tarif premi, biaya diaiokasìkan berdasarkan biaya tahun pertam.a (first year)

dan tahun-tahun berikutnya (renewal). Biaya-biaya tersebut didistribusikan menurut jumlah uang

pertanggungan, jumlah polis, dan persentase premi. Proses pendistribusian biaya ini disesuaikan berdasarkan

pengalaman dan karakteristik perusahaan, khususnya dalam penentuan persentase distribusi.

Metodologi ini dapat menghasilkan analisa biaya yang lebih akurat dan terperinci, karena biaya lebih

dialokasikan berdasarkan kegiatan yang berkaitan dengan produk tersebut. Namun demikian. metode ini

masih bergantung pada subyektivitas dan adjustment dan analis, sehingga basil yang diperoleh dapat
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bervariasi.

Dalam studi kasus dengan rnenggunakan data dan perusahaan PT Asuransi Jiwa ABC. hasil yang diperoleh

menunjukkan bahwa asumsi yang dihasilkan berdasarkan metodologi ini mendekati asumsi yang digunakan

oleh perusahaan asuransi jiwa ABC dalam tarif preminya.


